ABSTRAK

Rd Muhamad Hilmi Maulana 3.215.2.1.015, Inovasi Digitalisasi Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Mutu Pendidikan Madrasah ‘Aliyah (Penelitian di MAN 2 Kota
Bandung dan MAN 1 Kabupaten Bandung).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa inovasi dalam pendidikan perlu
dilakukan sebagai jawaban atas berkembangnya dunia pendidikan saat ini. Semakin ketatnya
persaingan antar lembaga pendidikan yang ada serta meningkatnya permintaan akan mutu
pendidikan. Inovasi perlu dilakukan sebagai langkah untuk mengimbangi perkembangan zaman.
Sirkulasi inovasi dalam lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kecakapan kepala madrasah
sebagai seorang pemimpin, pengatur dan penggerak.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menganalisis; (1) Bagaimana inovasi
digitalisasi pembelajaran yang direncanakan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di
MAN 2 Kota Bandung dan MAN 1 Kabupaten Bandung; (2) bagaimana implementasi
pelaksanaan inovasi digitalisasi pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di
kedua MAN tersebut; (3) bagaimana evaluasi terhadap inovasi yang dilakukan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di kedua MAN tersebut; (4) Apa faktor pendukung dan
penghambat peningkatan mutu pendidikan madrasah dalam inovasi pembelajaran digital di kedua
MAN tersebut; (5) Bagaimana dampak keberhasilan yang ditimbulkan dari inovasi digitalisasi
pembelajaran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan madrasah aliyah pada dua lembaga
tersebut.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
analitis dan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data dan fakta
melalui teknik wawancara, pengamatan/observasi dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan, peran serta seluruh komponen di Madrasah Aliyah Negeri
1 Kabupaten Bandung dan Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bandung dalam meningkatkan mutu
pendidikan mengacu pada visi misi dan tujuan madrasah. Digitalisasi pembelajaran adalah sebuah
strategi untuk membangun efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Implementasi inovasi yang
digagas olehn MAN 1 Kabupaten Bandung berupa menciptakan program unggulan yaitu produk
digitalisasi pembelajaran berupa platform DIGIMAX, sedangkan di MAN 2 Kota Bandung
implementasi inovasi digitalisasi pembelajaran lebih kepada peningkatan lifeskills dalam
membina kemandirian siswa di masa depan. Evaluasi yang dilaksanakan oleh kepala madrasah
sebagai alat penilaian terhadap kemungkinan baik buruknya produk/jasa inovasi untuk diteruskan
atau dihentikan programnya. Dampak keberhasilan dari inovasi digitalisasi pembelajaran di kedua
MAN adalah prestasi peserta didik menghasilkan lulusan terbaik yang mandiri, agamis, dan
berwawasan intelektual yang luas, dan madrasah memperoleh akreditasi A sesuai dengan visi misi
dan tujuan madrasah yaitu peningkatan mutu madrasah yang baik dan terakreditasi sangat
baik/istimewa.



ABSTRACT

Rd Muhamad Hilmi Maulana, LEARNING DIGITALIZATION INNOVATION TO
IMPROVE THE QUALITY OF EDUCATION IN MADRASA 'ALIYAH (Research
at MAN 2 Bandung City and MAN 1 Bandung District).

This research is motivated by the fact that innovation in education needs to be
done in response to the development of the world of education today. Increasingly intense
competition between existing educational institutions and increasing demand for quality
education. Innovation needs to be done as a step to keep pace with the times. The
circulation of innovation in educational institutions is strongly influenced by the skills of
the madrasa head as a leader, regulator and activator.

This study aims to find and analyze; (1) How are learning digitization innovations
planned in an effort to improve the quality of education at MAN 2 Bandung City and
MAN 1 Bandung Regency; (2) how to implement the implementation of learning
digitization innovations in an effort to improve the quality of education in the two MANS;
(3) how is the evaluation of the innovations carried out in an effort to improve the quality
of education in the two MANS; (4) What are the supporting and inhibiting factors for
improving the quality of madrasah education in digital learning innovations in the two
MAN:S; (5) What is the impact of success arising from innovations in digitizing learning
in an effort to improve the quality of madrasah aliyah education in these two institutions.

The methodology used in this research is descriptive analytical research method
using data and fact collection techniques through interview, observation and
documentation studies.

The results of the study show that the participation of all components in the
Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandung Regency and Madrasah Aliyah Negeri 2 Bandung
City in improving the quality of education refers to the vision, mission and objectives of
the madrasa. Digitalization of learning is a strategy for building learning efficiency and
effectiveness. The implementation of the innovation initiated by MAN 1 Bandung
Regency was in the form of creating a superior program, namely learning digitization
products in the form of the DIGIMAX platform, while at MAN 2 Bandung City the
implementation of learning digitization innovations was more about increasing life skills
in fostering student independence in the future. Evaluation carried out by the head of the
madrasa as an assessment tool for the good and bad possibilities of innovative
products/services to continue or stop the program. The impact of the learning
digitalization innovations in the two MANS is that the best graduates are independent,
religious, and have a broad intellectual perspective, and madrasas obtain A accreditation
in accordance with the vision and mission of madrasas, namely improving the quality of
good and very good/special accredited madrasas.
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